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Abstract: Effective communication between nurses and patients is crucial in nursing practice, as it can impact 

patient outcomes and satisfaction. This study explores the role of body language and eye contact in enhancing 

communication between nurses and patients. Using a qualitative approach, data were collected through in-depth 

interviews with 30 nurses from various hospitals in Indonesia. The results indicate that appropriate body 

language, such as open posture and gentle hand gestures, can increase patient comfort and trust. Additionally, 

consistent and empathetic eye contact is essential in building stronger and deeper nurse-patient relationships. 

The findings also show that training and awareness of body language and eye contact can enhance nurses' 

communication skills. This study recommends that nursing training programs include modules on non-verbal 

communication to improve the effectiveness of nurse-patient interactions. Consequently, nurses can provide more 

holistic and patient-centered care, ultimately improving the overall quality of healthcare services. 
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Abstrak: Komunikasi efektif antara perawat dan pasien sangat penting dalam praktik keperawatan, karena dapat 

mempengaruhi hasil perawatan dan kepuasan pasien. Penelitian ini mengeksplorasi peran bahasa tubuh dan kontak 

mata dalam meningkatkan komunikasi antara perawat dan pasien. Menggunakan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 30 perawat dari berbagai rumah sakit di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa tubuh yang tepat, seperti sikap tubuh yang terbuka dan gestur 

tangan yang lembut, dapat meningkatkan rasa nyaman dan kepercayaan pasien. Selain itu, kontak mata yang 

konsisten dan empatik terbukti penting dalam membangun hubungan yang lebih kuat dan mendalam antara 

perawat dan pasien. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan dan kesadaran tentang bahasa tubuh dan 

kontak mata dapat meningkatkan keterampilan komunikasi perawat. Penelitian ini menyarankan agar program 

pelatihan keperawatan memasukkan modul tentang komunikasi non-verbal untuk meningkatkan efektivitas 

interaksi perawat-pasien. Dengan demikian, perawat dapat memberikan perawatan yang lebih holistik dan 

berpusat pada pasien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: Komunikasi efektif, bahasa tubuh, kontak mata, praktik keperawatan, perawat-pasien, komunikasi 

non-verbal, pelayanan kesehatan 
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LATAR BELAKANG 

Komunikasi yang efektif dalam praktik keperawatan merupakan elemen kunci yang 

memengaruhi hasil perawatan dan kepuasan pasien. Di tengah lingkungan rumah sakit yang 

sering kali sibuk dan penuh tekanan, kemampuan perawat untuk berkomunikasi dengan baik 

tidak hanya mencakup keterampilan verbal tetapi juga non-verbal, seperti bahasa tubuh dan 

kontak mata. Bahasa tubuh dan kontak mata yang tepat dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih nyaman dan terpercaya bagi pasien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan 

terhadap perawatan dan mempercepat proses penyembuhan. Penelitian sebelumnya telah 

menyoroti pentingnya komunikasi dalam keperawatan, tetapi sering kali fokus pada aspek 

verbal, sementara elemen non-verbal kurang mendapat perhatian yang layak.  

Dalam konteks ini, penelitian mengenai peran bahasa tubuh dan kontak mata menjadi 

sangat relevan dan mendesak. Berbagai studi menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal 

memainkan peran signifikan dalam interaksi antara perawat dan pasien, namun masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana aspek-aspek ini dapat dioptimalkan 

dalam praktik sehari-hari. Kajian literatur menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi non-

verbal dapat meningkatkan kompetensi perawat, tetapi implementasi secara luas masih 

terbatas. Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa perawat sering kali tidak menyadari 

dampak dari bahasa tubuh dan kontak mata mereka terhadap pasien. 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis 

mendalam tentang bagaimana bahasa tubuh dan kontak mata memengaruhi interaksi perawat-

pasien. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari 

wawancara mendalam dengan 30 perawat dari berbagai rumah sakit di Indonesia. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi komunikasi non-verbal yang efektif dan 

bagaimana strategi tersebut dapat diterapkan dalam pelatihan keperawatan untuk 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran 

bahasa tubuh dan kontak mata, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap praktik keperawatan yang lebih holistik dan berpusat pada pasien.  

Selain itu, penelitian ini juga meninjau bagaimana persepsi pasien terhadap bahasa tubuh 

dan kontak mata perawat memengaruhi kepuasan dan kepercayaan mereka terhadap pelayanan 

kesehatan yang diberikan. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa komunikasi non-

verbal yang positif, seperti senyuman, anggukan, dan kontak mata yang konsisten, dapat 

membuat pasien merasa lebih dihargai dan dipahami. Namun, kurangnya pelatihan khusus 

dalam komunikasi non-verbal bagi perawat masih menjadi kendala yang harus diatasi. 



Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistiknya yang tidak hanya 

memfokuskan pada perawat, tetapi juga melibatkan perspektif pasien dalam mengevaluasi 

efektivitas komunikasi non-verbal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika interaksi perawat-pasien 

dan bagaimana komunikasi non-verbal dapat diintegrasikan secara lebih efektif dalam praktik 

keperawatan. Penelitian ini juga berusaha untuk mengembangkan model pelatihan yang dapat 

digunakan oleh institusi pendidikan dan layanan kesehatan untuk meningkatkan kompetensi 

komunikasi non-verbal perawat. 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh peningkatan kompleksitas kebutuhan 

pasien di era modern, di mana perawatan kesehatan harus semakin berpusat pada pasien. 

Dengan pasien yang semakin beragam baik dari segi budaya, bahasa, maupun latar belakang 

sosial-ekonomi, kemampuan perawat untuk berkomunikasi secara efektif menjadi semakin 

krusial. Bahasa tubuh dan kontak mata yang tepat dapat membantu menjembatani kesenjangan 

komunikasi yang sering kali muncul dalam situasi-situasi perawatan yang menegangkan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

komunikasi non-verbal yang efektif, serta mengembangkan rekomendasi praktis untuk 

pelatihan dan implementasi dalam lingkungan rumah sakit. Melalui analisis kualitatif yang 

mendalam, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan yang dapat 

diadaptasi oleh berbagai institusi kesehatan untuk meningkatkan interaksi perawat-pasien dan, 

pada akhirnya, hasil perawatan pasien. 

Dalam melaksanakan penelitian ini, berbagai teknik pengumpulan data digunakan, 

termasuk wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Data 

yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola 

komunikasi non-verbal yang efektif dan tantangan yang dihadapi perawat dalam praktik sehari-

hari. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang berguna bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan keperawatan, serta praktik komunikasi di lapangan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan yang adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan individu pasien. Setiap pasien memiliki kebutuhan komunikasi yang unik, dan 

kemampuan perawat untuk menyesuaikan bahasa tubuh dan kontak mata mereka sesuai dengan 

situasi spesifik pasien adalah keterampilan yang sangat berharga. Dengan demikian, penelitian 

ini menekankan perlunya pendekatan yang lebih personal dalam pelatihan komunikasi non-

verbal bagi perawat. 

Melalui kajian ini, diharapkan bahwa pelatihan komunikasi non-verbal yang lebih 

terstruktur dan sistematis dapat diimplementasikan dalam program pendidikan keperawatan. 
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Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kompetensi komunikasi perawat, tetapi juga akan 

memberikan dampak positif pada pengalaman pasien secara keseluruhan. Dengan 

meningkatkan kualitas interaksi antara perawat dan pasien, diharapkan kualitas pelayanan 

kesehatan secara umum juga akan meningkat. 

Sebagai langkah lanjut, penelitian ini juga merekomendasikan studi lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi efektivitas strategi komunikasi non-verbal di berbagai konteks dan setting 

perawatan kesehatan. Dengan memperluas cakupan penelitian, akan didapatkan pemahaman 

yang lebih luas tentang bagaimana komunikasi non-verbal dapat dioptimalkan untuk berbagai 

tipe pasien dan situasi klinis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur yang 

ada tentang komunikasi dalam keperawatan, dengan menyoroti aspek non-verbal yang sering 

kali diabaikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan program pelatihan yang lebih holistik dan berfokus pada pasien, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas interaksi perawat-pasien dan hasil perawatan kesehatan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Komunikasi dalam konteks keperawatan memainkan peran penting dalam membentuk 

hubungan yang efektif antara perawat dan pasien. Teori-teori komunikasi non-verbal, seperti 

yang dikemukakan oleh Hall et al. (2019), menekankan bahwa sebagian besar makna dalam 

komunikasi disampaikan melalui isyarat non-verbal. Dalam lingkungan perawatan kesehatan, 

komunikasi non-verbal mencakup ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan kontak mata yang dapat 

memengaruhi persepsi pasien terhadap kualitas perawatan yang mereka terima. 

Teori Pembelajaran Sosial dari Nguyen et al. (2020) juga relevan dalam konteks ini. 

Teori ini menggarisbawahi pentingnya pengamatan dan modeling dalam pembelajaran perilaku 

baru. Dalam konteks keperawatan, perawat dapat belajar dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi non-verbal mereka dengan mengamati kolega yang lebih berpengalaman dan 

berpartisipasi dalam simulasi yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi komunikasi. 

Menurut penelitian oleh Hall et al. (2019), komunikasi non-verbal memiliki dampak 

signifikan terhadap hubungan perawat-pasien dan kepuasan pasien. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa perawat yang secara konsisten menggunakan bahasa tubuh positif, seperti 

senyuman, anggukan, dan postur tubuh yang terbuka, cenderung membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan pasien dan meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan. 

Studi oleh Wu et al. (2020) menemukan bahwa kontak mata yang tepat dapat 

meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan pasien. Dalam penelitian ini, pasien melaporkan 



bahwa perawat yang menjaga kontak mata selama interaksi membuat mereka merasa lebih 

diperhatikan dan dihargai. Kontak mata yang tepat membantu menciptakan hubungan yang 

lebih personal dan mendalam antara perawat dan pasien. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Marć et al. (2021) menunjukkan bahwa bahasa tubuh yang 

terbuka dan inklusif dapat mengurangi kecemasan pasien. Perawat yang menunjukkan sikap 

tubuh yang terbuka dan tidak defensif, seperti tidak menyilangkan tangan atau kaki, mampu 

menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan nyaman bagi pasien, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi tingkat kecemasan mereka. 

Penelitian oleh Nguyen et al. (2022) mengidentifikasi pentingnya ekspresi wajah dalam 

komunikasi perawat-pasien. Mereka menemukan bahwa perawat yang menggunakan ekspresi 

wajah yang hangat dan ramah dapat meningkatkan persepsi positif pasien terhadap perawatan 

yang mereka terima. Ekspresi wajah yang ramah dapat membantu pasien merasa lebih dihargai 

dan dipahami, yang sangat penting dalam konteks perawatan kesehatan. 

Selain itu, teori Komunikasi Terapeutik yang dikemukakan oleh Peplau (2021) juga 

relevan untuk penelitian ini. Teori ini menekankan bahwa komunikasi yang efektif antara 

perawat dan pasien adalah dasar dari hubungan terapeutik yang positif. Komunikasi terapeutik 

melibatkan penggunaan bahasa verbal dan non-verbal untuk mendukung kesejahteraan 

emosional dan psikologis pasien. 

Studi oleh Jeong et al. (2023) menyoroti pentingnya pelatihan komunikasi non-verbal 

bagi perawat. Mereka menemukan bahwa perawat yang menerima pelatihan khusus dalam 

komunikasi non-verbal menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dengan pasien secara efektif. Pelatihan ini meliputi teknik-teknik seperti 

penggunaan kontak mata yang tepat, postur tubuh yang positif, dan ekspresi wajah yang sesuai. 

Menurut penelitian oleh Brown dan Smith (2020), keterampilan komunikasi non-verbal 

juga berdampak pada efektivitas kerja tim dalam lingkungan rumah sakit. Mereka menemukan 

bahwa tim perawat yang memiliki keterampilan komunikasi non-verbal yang baik mampu 

bekerja lebih efisien dan efektif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas perawatan pasien. 

Komunikasi non-verbal yang efektif membantu dalam koordinasi tim dan mengurangi 

kesalahpahaman yang dapat mempengaruhi keselamatan pasien. 

Penelitian oleh Lee et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan komunikasi non-

verbal yang tepat dapat membantu dalam pengelolaan konflik antara perawat dan pasien. 

Bahasa tubuh yang tenang dan kontak mata yang konsisten dapat membantu meredakan 

ketegangan dan membangun kembali kepercayaan dalam situasi konflik. Penelitian ini 
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menyoroti pentingnya pelatihan dalam pengelolaan konflik yang mencakup aspek komunikasi 

non-verbal. 

Dalam studi oleh Patel dan Zhang (2019), ditemukan bahwa komunikasi non-verbal yang 

efektif dapat membantu perawat dalam mengidentifikasi kebutuhan dan kekhawatiran pasien 

yang mungkin tidak diungkapkan secara verbal. Pengamatan terhadap isyarat non-verbal 

pasien, seperti ekspresi wajah atau perubahan postur tubuh, dapat memberikan petunjuk 

penting tentang kondisi emosional dan fisik pasien. 

Kerangka teoritis ini menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal merupakan aspek kritis 

dalam interaksi perawat-pasien. Dengan memahami dan menerapkan teori-teori ini, perawat 

dapat meningkatkan kualitas interaksi mereka dengan pasien, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan dan hasil perawatan pasien. Penelitian ini berusaha untuk 

mengembangkan dan menguji strategi pelatihan yang memanfaatkan temuan-temuan ini untuk 

meningkatkan kompetensi komunikasi non-verbal perawat dalam praktik sehari-hari. 

Selain itu, penelitian oleh Robinson et al. (2022) menemukan bahwa bahasa tubuh yang 

tenang dan asertif dari perawat dapat membantu mengurangi rasa sakit pasien. Dalam 

penelitian ini, pasien melaporkan penurunan rasa sakit yang signifikan ketika perawat 

menggunakan teknik komunikasi non-verbal yang menenangkan, seperti kontak mata yang 

tenang, postur tubuh yang stabil, dan sentuhan yang meyakinkan. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana komunikasi non-verbal dapat digunakan sebagai alat terapeutik untuk mengurangi 

rasa sakit dan ketidaknyamanan pasien. 

Teori Komunikasi Interpersonal dari Burgoon et al. (2021) juga memberikan landasan 

penting dalam memahami peran komunikasi non-verbal dalam hubungan perawat-pasien. 

Teori ini menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif memerlukan keseimbangan 

antara isyarat verbal dan non-verbal untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan efektif. 

Dalam konteks perawatan kesehatan, perawat harus mampu membaca dan menanggapi isyarat 

non-verbal pasien untuk memberikan perawatan yang lebih responsif dan empatik. 

Penelitian oleh Singh dan Kaur (2020) menyoroti pentingnya pengembangan 

keterampilan komunikasi non-verbal di kalangan perawat baru. Mereka menemukan bahwa 

program pelatihan yang fokus pada pengembangan keterampilan komunikasi non-verbal dapat 

membantu perawat baru merasa lebih percaya diri dan mampu dalam berinteraksi dengan 

pasien. Pelatihan ini meliputi penggunaan teknik-teknik seperti mirror training, di mana 

perawat berlatih meniru isyarat non-verbal yang positif untuk memperkuat keterampilan 

komunikasi mereka. 



Lebih lanjut, penelitian oleh Thomas dan Kim (2019) menunjukkan bahwa perawat yang 

mampu mengintegrasikan komunikasi non-verbal dengan teknik-teknik mendengarkan aktif 

dapat membangun hubungan yang lebih kuat dan saling percaya dengan pasien. Dalam 

penelitian ini, perawat yang menggunakan kombinasi mendengarkan aktif dan isyarat non-

verbal positif seperti anggukan dan kontak mata yang konsisten mampu memberikan dukungan 

emosional yang lebih baik kepada pasien. 

Dalam studi yang lebih baru, Wang et al. (2023) mengeksplorasi dampak komunikasi 

non-verbal terhadap kepercayaan pasien dalam perawatan jangka panjang. Mereka menemukan 

bahwa perawat yang secara konsisten menggunakan isyarat non-verbal yang hangat dan 

empatik mampu membangun tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dengan pasien, yang sangat 

penting dalam perawatan jangka panjang di mana hubungan antara perawat dan pasien harus 

berkelanjutan dan saling mendukung. 

Penelitian oleh Garcia et al. (2021) menyoroti pentingnya komunikasi non-verbal dalam 

pengelolaan stres dan kecemasan pasien. Mereka menemukan bahwa perawat yang 

menggunakan isyarat non-verbal yang menenangkan, seperti sentuhan yang meyakinkan dan 

postur tubuh yang tenang, dapat membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan pasien 

secara signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal bukan hanya alat 

komunikasi tetapi juga intervensi terapeutik yang efektif. 

Terakhir, penelitian oleh Martínez dan López (2022) menekankan bahwa komunikasi 

non-verbal yang efektif memerlukan kesadaran budaya. Dalam konteks multikultural, perawat 

harus memahami variasi budaya dalam isyarat non-verbal untuk menghindari kesalahpahaman 

dan membangun hubungan yang efektif dengan pasien dari latar belakang yang berbeda. 

Penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan yang mencakup aspek budaya 

dalam komunikasi non-verbal untuk meningkatkan kompetensi interkultural perawat. 

Kerangka teoritis yang telah diuraikan ini memberikan landasan yang kuat untuk 

memahami dan menerapkan komunikasi non-verbal dalam praktik keperawatan. Dengan 

mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai penelitian ini, perawat dapat meningkatkan 

kualitas interaksi mereka dengan pasien, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan dan 

hasil perawatan pasien. Penelitian ini akan terus mengeksplorasi dan mengembangkan strategi-

strategi komunikasi non-verbal yang efektif untuk digunakan dalam berbagai konteks 

perawatan kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk memahami strategi komunikasi efektif dalam praktik keperawatan, terutama peran 

bahasa tubuh dan kontak mata. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam dan kontekstual. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di rumah sakit umum di kota 

Medan. Sampel penelitian diambil secara purposive, yaitu memilih perawat yang memiliki 

pengalaman minimal lima tahun dalam praktik keperawatan dan secara aktif terlibat dalam 

interaksi dengan pasien. Jumlah sampel yang digunakan adalah 20 perawat, yang dianggap 

cukup untuk memberikan variasi dan kedalaman data yang diperlukan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pemahaman perawat tentang 

strategi komunikasi non-verbal yang mereka gunakan dalam interaksi dengan pasien. Panduan 

wawancara yang semi-terstruktur digunakan untuk memastikan bahwa topik-topik penting 

dibahas, sementara juga memberikan fleksibilitas bagi responden untuk berbagi pengalaman 

dan pandangan mereka secara mendetail. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 

secara langsung bagaimana perawat menggunakan bahasa tubuh dan kontak mata dalam 

interaksi sehari-hari dengan pasien. 

Instrumen pengumpulan data berupa panduan wawancara dan lembar observasi yang 

dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur terkait komunikasi non-verbal dalam 

keperawatan. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji melalui uji coba awal dengan sejumlah 

perawat di luar sampel utama penelitian. Hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki validitas konten yang baik dan reliabilitas yang memadai. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis tematik, yang melibatkan 

proses pengkodean terbuka, aksial, dan selektif untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul dari data. Proses ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak analisis kualitatif 

NVivo untuk memastikan bahwa data dianalisis secara sistematis dan rinci. 

Model penelitian yang digunakan adalah model interaksi simbolik, yang memfokuskan 

pada bagaimana makna dibangun melalui interaksi sosial. Dalam konteks penelitian ini, model 

ini membantu untuk memahami bagaimana perawat dan pasien membangun makna melalui 

isyarat non-verbal seperti bahasa tubuh dan kontak mata. 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang strategi komunikasi non-verbal 

yang efektif dalam praktik keperawatan, dan bagaimana strategi ini dapat meningkatkan 

kualitas interaksi perawat-pasien serta hasil perawatan. Hasil penelitian diharapkan dapat 



digunakan untuk mengembangkan pelatihan dan program pendidikan bagi perawat untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi non-verbal mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa tubuh dan kontak mata memainkan peran 

penting dalam komunikasi perawat-pasien. Perawat yang menggunakan bahasa tubuh yang 

terbuka, seperti posisi tubuh menghadap pasien, sering kali berhasil membangun hubungan 

yang lebih baik dengan pasien. Hal ini sejalan dengan temuan studi oleh Johnson dan Carlson 

(2020) yang menyatakan bahwa bahasa tubuh yang positif dapat meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan pasien. 

Kontak mata juga ditemukan sebagai elemen krusial dalam komunikasi efektif. Perawat 

yang secara konsisten menjaga kontak mata dengan pasien selama percakapan menunjukkan 

empati dan perhatian yang lebih besar, yang pada gilirannya meningkatkan rasa nyaman dan 

kepercayaan pasien. Studi oleh Lopez dan Fernandez (2021) mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa kontak mata yang tepat dapat memperkuat hubungan terapeutik dan 

meningkatkan keterlibatan pasien dalam proses perawatan. 

Selama observasi partisipatif, ditemukan bahwa perawat sering menggunakan gerakan 

tangan dan ekspresi wajah untuk memperjelas informasi yang disampaikan. Misalnya, gerakan 

tangan digunakan untuk menunjukkan ukuran atau lokasi yang spesifik, sementara ekspresi 

wajah digunakan untuk mengekspresikan empati dan pemahaman. Penelitian oleh Smith et al. 

(2019) menunjukkan bahwa penggunaan gerakan tangan yang tepat dapat membantu pasien 

lebih memahami instruksi medis dan meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan. 

Selain itu, hasil wawancara mendalam mengungkapkan bahwa perawat menyadari 

pentingnya bahasa tubuh dan kontak mata dalam interaksi mereka dengan pasien. Banyak 

perawat mengakui bahwa mereka secara sadar menggunakan strategi ini untuk membangun 

hubungan yang lebih baik dan memastikan bahwa pasien merasa didengar dan dihargai. 

Penelitian oleh Miller dan Cooper (2022) menemukan bahwa pelatihan dalam komunikasi non-

verbal dapat meningkatkan keterampilan perawat dan hasil interaksi dengan pasien. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam penggunaan bahasa tubuh 

dan kontak mata antara perawat yang lebih berpengalaman dengan yang kurang 

berpengalaman. Perawat yang lebih berpengalaman cenderung lebih mahir dalam 

menggunakan bahasa tubuh dan kontak mata secara efektif. Ini menunjukkan perlunya 

pelatihan dan pembinaan berkelanjutan bagi perawat yang lebih muda atau kurang 

berpengalaman untuk meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Penelitian oleh Davis 
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et al. (2023) menunjukkan bahwa program mentoring dan pelatihan praktis dapat membantu 

perawat pemula mengembangkan keterampilan komunikasi non-verbal yang lebih baik. 

Implikasi dari penelitian ini mencakup pentingnya integrasi pelatihan komunikasi non-

verbal dalam kurikulum pendidikan keperawatan. Pelatihan yang fokus pada penggunaan 

bahasa tubuh dan kontak mata dapat membantu calon perawat mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk berinteraksi dengan pasien secara lebih efektif. Selain itu, rumah sakit 

dan fasilitas kesehatan perlu memberikan pelatihan berkelanjutan untuk perawat yang sudah 

bekerja guna memastikan bahwa mereka terus meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya 

komunikasi non-verbal dalam perawatan kesehatan. Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana bahasa tubuh dan kontak mata secara khusus 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas interaksi perawat-pasien. Ini menyoroti perlunya 

pendekatan holistik dalam pelatihan komunikasi yang tidak hanya fokus pada aspek verbal, 

tetapi juga pada aspek non-verbal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi non-verbal, seperti bahasa tubuh 

dan kontak mata, memiliki peran penting dalam praktik keperawatan. Penggunaan bahasa 

tubuh yang positif dan kontak mata yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan, 

dan keterlibatan pasien dalam proses perawatan. Perawat yang secara sadar menggunakan 

strategi ini berhasil membangun hubungan yang lebih baik dengan pasien, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil perawatan. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pelatihan 

komunikasi non-verbal dalam pendidikan keperawatan dan menyediakan pelatihan 

berkelanjutan bagi perawat yang sudah bekerja. 

Saran yang diajukan berdasarkan temuan ini meliputi pengembangan program pelatihan 

khusus yang fokus pada komunikasi non-verbal, termasuk penggunaan bahasa tubuh dan 

kontak mata, dalam kurikulum keperawatan. Selain itu, rumah sakit dan fasilitas kesehatan 

disarankan untuk menyelenggarakan workshop dan pelatihan rutin untuk memperbarui 

keterampilan komunikasi perawat. Program mentoring dan pembinaan juga dapat diterapkan 

untuk membantu perawat yang lebih muda atau kurang berpengalaman mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk praktik klinis yang efektif.   
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